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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Untuk menghindari berbagai penafsiran yang kebrhddap definisi yang
digunakan dalam penelitian ini, maka operasionai aeasing-masing variabel
yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan Mengemas Materi adalah kemampuan dgiam menyusun
perencanaan materi untuk pembelajaran biologi kerbankuiri, meliputi
penjabaran kurikulum yang terdiri dari pengkajiaLS Standar isi (SK dan
KD) hingga menetapkan indikator dan Tujuan Pembsaj Khusus (TPK)
(Suryosubroto, 2009), serta memilih dan mengematermeersebut untuk
pembelajaran berbasis inkuiri. Kegiatan mengemadenmayang akan
disampaikan melalui pembelajaran inkuiri  meliputi roges  yang
menggambarkan stience by inquiry”’ diantaranya meliputi analisis materi
melalui pengamatan sistematis, membuat rangkumagkasan materi yang
menguraikan/menggambarkan  fenomena  biologi yang guoretang
pertanyaan, penyampaian materi memberikan kesemgapmada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berinkuiri, membuat rirgkasiateri dan
rancangan penyampaian materi menjadi sebuah pegaragla inkuiri
(NRC,2001). Kemampuan guru dalam mengemas matertkudi dengan

menggunakan rubrik yang dikembangkan oleh perdditigan memodifikasi
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kriteria yang disampaikan oleh Suryosubroto (2008)ikut analisis materi
yang berkarakter inkuiri menurut NRC (2001).

. Kemampuan MengembangkdrKS Inkuiri berkaitan dengan penyiapan
perangkat pembelajaran berupa LKS yang diperlukémkumenyelenggarakan
pembelajaran inkuiri. LKS yang dikembangkan guiandlisis menggunakan
rubrik yang dikembangkan oleh peneliti dengan mefikadi kriteria yang
meliputi struktur LKS, memunculkan kemampuan inkwdan kesesuaian
dengan sintaks RPP inkuiri. Kriteria LKS, dilihardstrukturnya berdasarkan
kriteria yang disampaikan Germanret al. (Rustaman & Wulan, 2007 )
meliputi beberapa aspek, diantaranya : Tujuan kagigpendahuluan (latar
belakang pentingnya kegiatan/dasar teori), alatlmdran, cara kerjéet Up
(cara perangkaian) alat, penafsiran hasil pengamatsalisis dan penerapan
konsep, pembuatan kesimpulan. Kriteria LKS berdasakesesuaian dengan
RPP berbasis inkuiri yang dikembangkan guru seseaigan sintaks dan
langkah-langkah inkuiri yang dipilih oleh guru. &el itu keterbacaan dan
keterlaksanaan LKS inkuiri yang dirancang guruetafi dahulu diuji coba di
laboratorium sebelum pembelajaran inkuiri dilaksdkaa bersama siswa,
dimana LKS mampu memunculkan kemampuan inkuiri iepgerumuskan
hipotesis, merancang percobaan, melakukan obsels&sira sistematis,
menyusun dan menginterpretasi data, menarik kesampyUno,1999).
Sedangkan kategorisasi kualitas LKS inkuiri mergmakmodifikasi dari

kategorisasi pelaksanaan sains Reichel (2004).
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B. Metode dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu metode
deskriptif, yang ditujukan untuk menilai dan mendgsikan fakta sebanyak-
banyaknya terhadap suatu subjek kajian tanpa adaenakuan atau manipulasi
variabel. Penelitian deskriptif bertujuan untuk m@ambarkan keadaan,
fenomena-fenomena yang ditemukan dan dideskripsi&gpa adanya, tidak
dimodifikasi atau diberi perlakuan (Arikunto, 201@alam penelitian ini, data
yang diperoleh dikumpulkan, disusun, dianalisis ddinterpretasikan. Hal ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang kemampguru dalam
mengemas materi dan mengembangkan LKS (Lembar K®igava) untuk
pembelajaran biologi berbasis inkuiri.

C. Subjek Pendlitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru biologi Ski&kota Bandung yang
tergabung dalam MGMP Biologi dan mengikuti progrgendampingan guru
dalam berinkuiri. Guru biologi SMA yang terlibatlda penelitian ini sebanyak
10 orang, tetapi satu orang diantaranya mengundudid, sehingga hanya
diperoleh data dari 9 orang guru. Pengambilan sbhmmggunakan teknik
purposive sampling, penentuannya diambil atas rekomendasi dari kistGMP
biologi kota Bandung berdasarkan keaktifan guruamalmengikuti MGMP

Biologi.
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D. Tempat dan Waktu Pendlitian
Tempat
Lokasi MGMP Kota Bandung (Laboratorium SMA NegeBandung)
Waktu
Semester 2 tahun pelajaran 2010-2011 bulan Apiliil-Ju
E. Instrumen dan Sumber Data Penelitian

Sebagai pedoman dalam melakukan pengamatan, pemefitbekali diri
dengan beberapa instrumen penelitian yang mellpotbar observasi kegiatan
mengemas materi dan mengembangkan LKS, pedomalaipanfberupa rubrik
penilaian uji coba LKS di laboratorium), angketngeedoman wawancara. Selain
itu dilengkapi pula oleh beberapa sumber data l@elugbooks dan RPP.
Instrumen dan sumber data tersebut digunakan unerhgumpulkan data yang
diharapkan dapat saling melengkapi sehingga infermang diperlukan sesuai
dengan fokus penelitian.
a. Instrumen Lembar Observasi

Instrumen lembar observasi berupa daftheck list yang terdiri dari
beberapa indikator untuk mengungkap kemampuan fiologi SMA dalam
mengemas materi dan mengembangkan LKS untuk pejafagidiologi berbasis
inkuiri. (untuk lebih jelasnya lihat tabel 3.1)
b. Instrumen Rubrik Penilaian

Instrumen rubrik digunakan untuk mengungkap ketsaba dan

keterlaksanaan LKS buatan guru biologi dalam ujibacopraktikum di
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laboratorium sebelum pembelajaran inkuiri dilak$@amabersama siswa. Rubrik
penilaian ini mencakup kriteria penilaian juduhgkasan materi, permasalahan,
prediksi dan hipotesis, merencanakan percobaanyederan alat dan bahan,
sistematika pelaksanaan percobaan, kegiatan olgeersgamatan, perencanaan
analisis data, dan kesimpulan (lihat Tabel 3.2)rikuini merupakan modifikasi
dari rubrik penilaian sains Reichel (2004).

c. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

RPP buatan guru digunakan untuk memperoleh infeirnmaengenai
kemampuan guru dalam mengemas materi dan gambarsiagan pembelajaran
inkuiri.
d.Instrumen Angket dan Wawancara

Angket dan format wawancara digunakan untuk menigeroformasi
tentang kendala-kendala yang dihadapi guru dalanmgemas materi dan
mengembangkan LKBada pembelajaran biologi berbasis inkuiri.

e. Logbooks Guru

Guru yang menjadi subjek penelitian menggunakegbooks untuk
mendokumentasikan setiap hal yang dilalui selamiatipan, salah satunya
mencatat perencanaan dalam mengemas materi untuikefsgaran inkuiri serta

mengetahui kesulitan yang dihadapi selama prodeshzn berlangsung.

Tabel 3.1 Jenis Data dan Instrumen yang digunakan

No Pertanyaan Aspek yang diungkap Teknik Sumber
Penelitian Pengumpulan| Informasi
Data
1 | Bagaimana Kemampuan guru dalam | Studi Logbooks
kemampuan mengemas materi untuk | dokumentasi | guru dan
guru biologi disampaikan melalui (Observasi lembar
dalam pembelajaran inkuiri,
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mengemas meliputi : dokumen), observasi,
materi untuk 1. Penjabaran kurikulum, | wawancara, . lembar
pembelajaran | dimulai dengan mengkaji | esioner. wawanca
biologi berbasis | SKL, standar isi (SK, KD) ra dan
inkuiri ? indikator dan TPK untuk

pembelajaran inkuiri, angket

2. Kegiatan mengemas

materi yang akan

disampaikan melalui

pembelajaran inkuiri

meliputi proses analisis

materi yang

menggambarkanstience

by inquiry”
Bagaimana Kemampuan guru biologi| Studi Daftar
kemampuan dalam mengembangkan | dokumentasi | Check
guru biologi LKS (Lembar Kerja | (LKS buatan | List,
dalam Siswa) '|r!kU|r|,.meI|put| * | guru), lembar

1. Analisis kurikulum
mengembang.-. IRTRre B, o A wawgncara, wawanca
kan LKS Inkuiri yang memerlukan bahan kuesioner. ra dan
7 ajar LKS (keterkaitan LKS angket

yang disusun dengan RPP)

2. Kesesuaian

desain/format LKS

3. Kesesuaian

desain/format LKS

berdasarkan tipe inkuiri

yang dipilih (inkuiri

terstruktur, inkuiri

terbimbing dan inkuiri

terbuska)
Bagaimana Keterbacaan LKS inkuiri | Observasi Rubrik
keterbacaan dan yang dikembangkan guru keterbaca-
keterlaksanaan | berdasarkan ujicoba di an dan
LKS inkuiri Iaborator.lum se_belum keterlaksa
yang pembelajaran biologi
dikembangkan | berbasis inkuiri naan LKS
guru dilaksanakan, dimana LK$S

berdasarkan uiji
coba di
laboratorium
sebelum

mampu memunculkan
kemampuan inkuiri
seperti:

1. Merumuskan Hipotesis

pembelajaran

2. Merancang Percobaan
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dilaksanakan 3. Melakukan observasi
bersama siswa ? secara sistematis

4. Menyusun dan
menginterpretasi data
5. Menarik kesimpulan

4 | Apa kendala- Kendala-kendala yang Studi Logbooks
kendala guru | ditemukan guru dalam | dokumentasi | guru,
biologi dalam | mengemas materi dan | (Observasi Lembar
mzpe%ieglnaans menyusun LKS buatan | dokumen) wawanca
mengembang- .guru. l_Jntuk pembelajaran Wawancgra ra dan
kan LKS untuk | inkuiri dan kuesioner | angket
pembelajaran
inkuiri ?

F. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yalamap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap pengambilan kesimpulan.
a. Tahap Persiapan
1) Menentukan dan membuat rumusan masalah.
2) Studi literatur atau kepustakaan mengenai magalad diteliti
3) Membuat proposal penelitian dengan bimbingan dpsembimbing
4) Melaksanakan seminar proposal tesis yang bertuumdonk memperoleh
masukan yang dapat memperlancar pelaksanaan [Enejiang akan
dilakukan
5) Perbaikan proposal penelitian dengan bimbingaerpsmbimbing
6) Mengurus surat izin penelitian.
7) Membuat instrumen.
8) Melakukan pertimbangan profesiongidgment) oleh beberapa dosen ahli

di Jurusan Pendidikan Biologi terhadap instrumen.
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b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaaradata:

1) Melakukan observasi dan penilaian terhadap pengemasteri dan LKS
inkuiri yang dikembangkan guru hingga uji coba LK®&uiri tersebut di
laboratorium

2) Meminta guru mengisi angket tentang kendala-kengatey dihadapi guru
dalam mengemas materi dan mengembangkan LKS urdnibglajaran
biologi berbasis inkuiri

3) Melakukan wawancara untuk memperoleh informasi tdrah mengenai
kegiatan mengemas materi dan mengembangkan LK8iinku

c. Tahap akhir

1) Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

4) Menganalisis dan membahas hasil temuan penelitian.

5) Menarik kesimpulan

6) Menyusun laporan

G. Pengumpulan Data

Guru ditugaskan untuk melakukan kegiatan mengematermdimulai
dengan memilih salah satu materi untuk dikemasdisampaikan kepada siswa
melalui pembelajaran inkuiri hingga mengembangki$ lyang akan digunakan
dalam pembelajaran tersebut. Kemudian guru melakujaoba LKS di sekolah
masing-masing atau di jurusan pendidikan biologil.UBetiap melakukan
aktivitasnya guru ditugaskan untuk mencatat sepiggses yang mereka alami

dalam buku catatan khusus yang dikenal seldamgbooks.
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Penelitian ini memperoleh data secara langsung fildek langsung.
Pengambilan data secara tidak langsung dilakukankumelihat kemampuan
guru dalam mengemas materi dan mengembangkan LK§ telah disusun
sebelumnya dalam catathmgbooks maupun RPP dengan menggunakan lembar
observasi berupa datdeck list. Sedangkan pengambilan data secara langsung
dilakukan untuk mengungkap keterbacaan dan kesam@an LKS melalui
penilaian rubrik uji coba LKS di laboratorium, daeldatu melalui wawancara

kepada guru untuk mengetahui respon mereka sesaysung.

H. Analisis Data
1. Analisis Lembar Observasi

Pengujian terhadap kemampuan guru dalam mengentas yeitu dengan
cara mencocokkan uraian materi yang dipilih olelfuguntuk disampaikan
melalui pembelajaran inkuiri dengan lembar obserkesmampuan guru dalam
mengemas materi yang meliputi dua aspek yaitu pama kurikulum dan
kemampuan menganalisis materi untuk pembelajardmirin Kriteria yang
muncul kemudian dipersentasekan (frekuensi kemangulengan menggunakan

rumus .

F="x100%
N

(Slameto, 1998)

Keterangan :

F = Frekuensi relatif aspek yang sudah muncul pad#éan guru dalam
mengemas materi

n = jumlah aspek yang muncul

N = total aspek yang diharapkan muncul
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Data yang dipersentasekan diambil dari hasil olaserterhadap kemunculan
kategori aspek kemampuan guru dalam mengemas m&aiegori-kategori
aspek yang meliputi kemampuan guru dalam mengenaasrintersebut dirinci

dalam Tabel 3.1

2. Analisis Penilaian Rubrik
Data hasil penilaian uji coba LKS dianalisis denganggunakan analisis
deskriptif dan interpretasinya dianalisis dengannghé&ung persentase
kemunculan setiap kategori kualitas (kurang, cukigm baik) pada setiap
aspek pada rubrik uji coba LKS (judul, ringkasantaria permasalahan,
prediksi dan hipotesis, merencanakan percobaalyed&an alat dan bahan,
sistematikan pelaksanaan percobaan, kegiatan @ss@Pengamatan,
perencanaan analisis data dan kesimpulan). Analesisebut menempuh

tahapan sebagai berikut :

a. Melakukan penskoran terhadap semua aspek yang mpada rubrik
dengan LKS yang dikembangkan kemudian diuji cobadiah guru di
laboratorium

b. Mencari jumlah £) total masing-masing kategori kualitas (kurandsugy
dan baik) pada setiap aspek rubrik uji coba LKSgydmnalisis dengan
jalan menghitung jumlah frekuensi skor dari seta@pek yang termasuk
kategori kualitas (kurang, cukup, dan baik)

c. Mencari nilai persentase kategori kualitas setigpel uji coba LKS

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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)
P=—x100%
n

(Slameto, 1998)
Keterangan :
P = Persentase kategori kualitas (kurang, cukup, lmak) dari setiap
aspek uji coba LKS

> = Jumlah (banyaknya) suatu kategori kualitas sketiap aspek uji coba

hK:SJumIah hasil LKS yang dikembangkan guru yaranakanalisis

100% = Bilangan konstanta/tetap

Kategorisasi kualitas LKS inkuiri dari segi ketethan maupun
keterlaksanaanya dilakukan terhadap setiap LKSinnklan terhadap setiap
kriteria aspek keterbacaan dan keterlaksanaan bKd&ri tersebut. Kategorisasi
kualitas setiap LKS inkuiri buatan guru dilakukaerdasarkan hasil rata-rata skor
penilaian dari semua aspek LKS inkuiri. KualitasS_Kkuiri dinyatakan kurang
jika rata-rata skor penilaian LKS inkuirinya kuradgri 1,0; kualitas dinyatakan
cukup jika rata-rata skor penilaian LKS inkuirinygntara 1,0-2,0; kualitas
dinyatakan baik jika rata-rata skor penilaian LKi&uirinya lebih dari 2,0.
Sedangkan kategorisasi kualitas setiap aspek LK&rindilakukan berdasarkan
rata-rata skor setiap aspek LKS inkuiri dari senb& inkuiri buatan guru.
Kualitas dinyatakan kurang jika rata-rata skor &skerang dari 1,0, kualitas

dinyatakan cukup jika rata-rata skor aspek ant@& D; kualitas dinyatakan baik

jika rata-rata skor aspek lebih dari 2,0.
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3. Analisis Angket
Analisis angket dengan menggunakan analisis degldgn interpretasinya

berdasarkan persentase dari alternatif jawaban yaladp dikemukakan oleh

responden. Analisis tersebut menempuh tahapan aidierkut :

a. Membuat tabel dengan lajur : nomor urut pertanyaalternatif jawaban,
frekuensi jawaban, dan persentase.

b. Mencari frekuensi jawaban (f) dengan jalan meginkan setiap poin pilihan
yang termasuk pada salah satu alternatif jawaban

c. Mencari frekuensi keseluruhan (n) dengan merghnilekuensi jawaban dari
setiap alternative jawaban

d. Mencari nilai persentase dengan jalan menggunakang sebagai berikut:

P =i><100%)
n

(Slameto, 1998)

Keterangan :

P = Persentase jawaban

f = Frekuensi jawaban terhadap salah satu pdier(ative jawaban)
n = Jumlah responden yang memberi jawaban

100% = Bilangan konstanta/tetap
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Gambar 3.1 Alur penelitian




